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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bela bag Masalah 

Peningkatan mutu suatu sekolah saogat erat kaitannya dengan keberadaan 

komponen-k:omponen sistem pendidikan. baik yang bersifat human resources 

maopun material resources. Kodua komponen tersebut tidak hanya ditwltut 

tujuan pendidikan dapat segera tercapai. Namun terbukti bahwa peningkatan mutu 

pendidikan lebih dipengaruhi oleb kualitas yang bersifat human resources. Hal ini 

dapat difahamt bahwa material resources tidak dapat bermanfaat tanpa adanya 

komponen human resources, karena human resources yang mampu menggera.lckan 

dan mendayagunakan material resources. 

Komponen sistem pendidikan yang bersifat human resources terd.iri atas 

tenaga kependidtlc.an gwu dan non guru. Kompooen Jumum r~sourcti dapet 

digolongkan menjadi: tenaga pendidik. pengelola satuan peodidikan, pengawas, 

peneliti. pengembang di bidang pendidikan. laboran dan teknisi sumber belajar, dan 

lainnya. 

Di antara kompooen-komponen sistem pendidikan yang bersifat human 

resources yang sering mendapat sorotan adalah tenaga peodidik atau guru. Perbatian 

terha.dap ,guru lebih di~kan pada posisinya sebagai pelaksana pendidikan yang 

berinteraksi langsung dengan siswa setama proses belajar mengajar di sekolah. Guru 
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juga berperan teriladap pembentukan pribadi anaJc didilcnya dan juga berpenm 

sebagai penuntun dan pengarah bagi anak didik yang diasuhnya. Selain sebagai 

pendidik ia juga berperan sebagai pembimbing, pembabaru.. model atau contoh. 

penyelidik., konselor, pembangkit pandangan, pembawa cerita. aktor, dan sebagainya. 

Setiap sekolah memilik.i peran strategis daJam pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) \Dltuk peoingk.atan mutu pendidikan. Pada saat ini tanggung jawab 

bertambab besar bagi setiap sekolah untuk mewujudk:an empat pilar pembelajaran, 

mengetahui). learning 10 do (belajar un1Uk 

berkarya} belajar membentuk jati diri (learning to be) dan leaming to live together 

(belajar untuk hidup bersama). Dalam mewujudkan empat pilar pembelajamn 

tersebut, penm guru adalah sebagai ma.oajer dalam proses pembelajaran. [)emjkian 

haJnya, keberadaan guru terutama dalam membentuk pribadi anak (learning to be) 

sangat penting dalam pembelajaran. Aktivitas guru dalam pembetajaran mulai dari 

merencanakan, mengorganisir, memotivasi., memimpin dan mengevaluasi basil 

pembelajaran yang berlangsung. 

Secara sistemilc., peran guru dalam melangsungkan pembelajaran secara 

efelc:tif sangat signifik.an. Pembelaja.ran yang efektif ada.lah proses yang bedulsil atau 

mencapai tujuan sebagaimana ditetapkao dengan mendayagunakan sumber daya 

pembelajaran yang ada. Guru menggunakan kemampuan profesiooalnya untuk 

menggerakkan sumber daya pembelajaran sebingga tercapai tujuan pengajaran yang 

ditetapkan. Guru perlu mengarahkan siswa agar aktif bclajar dalam kelas. Keaktifan 

siswa. dalam proses belajar mengajar adalah pada waktu guru mengajar, guru harus 
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mengusahakan agar siswanya alctif. baik jasmani maupun robani yang metiputi: (a) 

keaktifan indera: pendengaran, penglibatan, peraba dan lain-lain, (b) kealctifan abl: 

akal anak-analc barus aktif untuk mernec:ahkan masalah, (c) keaktifan ingatan yaitu: 

aktif menerima baban pelajarao disampaikan oleh guru. (d) keaktifan emosi: murid 

senantiasa berusaha meocintai mata. pelajaran yang disampaikan olcb guru. 

l!onisnya saat ini, situasi dan kondisi kurang mendukung sehingga gum 

kurang efektif dalam memahami peran dan tanggung jawabnya. Lebih lanjut para 

t.ert:mggal oleb kemajuan dan lcurang gesit dalam menghadapi 

perubahan-perubaban yang tetjadi di lingkungan kerjanya, sehingga dirasa lrunmg 

cukup sebagai modal untuk menjalanbo betbagai peran yang menjadi tanggong 

jawabnya Kenyataan ini menimbu.Uam kekhawatinm bagi para pemerbati pendidibn. 

sehingga mendorong penyelenggara pendidikan untuk meningkatkao kinerja. lroalitas 

dan profesionalisme para guru. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kioeJja dan profesionalisme guru, di 

antaranya yaitu sikapnya terba.dap profesi guru dalam rangka mengikuti 

perkembangan dan inovasi pendidikan, meojaHn komunikasi antar sesama komponen 

human resourcer daJam pendidilam, pengetahuan dan pengalamaonya dalam 

pembelajaran., keefek:t:ifan pengawas pendi~ manajemen kepala sekolah. dan 

lainnya. Upaya untuk peningbtan k:inelja dan profesionalisme guru dapat dilakukan 

untuk memicu berkembangnya berl>agai aspek dalam diri guru baik itu ketrampilan. 

pengetahuan., maupun sibpnya. serta dari luac diri guru seperti pengawasan yang 

6aik. Dengan berlcembangnya aspek-aspek tersebut dapst meningkatkan kreatifitas 
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guru dalam meojalankan tugas, rnempertebal rasa tanggungjawab. mcnin~tkan 

kinerja dan profesiooalisme da1am bekeqa. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) m¢rupakan jenjang pendidikan dasa.r yang 

berfungsi da1am mengembangkan potensi peserta didik lulusan SD menjadi lebih 

optimal sebiogga siap memasuki Sek:olah Menengah Atas (SMA) atau sekolab 

sederajatnya. SMP juga merupak.an satu institusi pendidikan yang telah memberibn 

kontnbusi besar bagi pe.ncerdasan kehidupan bangs&, khususnya masyaralca1 di 

Sumatera Utara. 

SMP Negeri di K.abupateo Tanah Karo merupalcan suatu lembaga pendidikan 

yang selalu komit dan bertanggung jawab dalam pen.ingk.atan mutu pendidibn. 

Peningkatan mutu pendidikan pada sekolah dapat dilakukan melalui peningkatan 

proses belajar mengajar di kelas dan lcualitas gwu. Kenyataan pada SMP Negeri 

Tanah Karo masih adanya kesenjangan-k:esenjangan yang terjadi tentang kioelja Z para guru, yang akhimya menimbulbn pertanyaan apa saja yang menja4i keodala 

dalam peningkatan kinerja guru. 

Data menunjukkan babwa ada 30 SMP Negeri di Kabupaten Tanah Karo, 

pada tahun ajaran 200512006, siswa kelas m ada sebanyak 3567 orang yang 

mengikuti ujian Nasional. Dari basil Ujian Nasional yang diselenggarabn tahun 

2006, menunjukk:an bahwa ada sebanyak 139 orang ( 3,90 %) siswa yang tidak Julus. 

Data ini menunjukkan bahwa ada masalah yang tetjadi pada SMP Negeri Tanab 

Karo. Lebih lanjut, benJasark.an basil ujian nastonaL siswa SMP Negeri Tanah Karo, 
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diperoleb seberan mta-mta nilai ujian siswa Wltu.lc pelajaran yang diujikan seperti 

pada Tabe( l berik:ut: 

Tabell 

Rata-rata Nilai Ujian Nasional Tahun 2006 

No Mata Pelajaran Rata-rata Nilai UN 

t Bahasa Indonesia 

2 Bahasa Inggiris 

3 Matematika 

Sumber: Dinas Pendidikan Tk. n T. Karo 

7,22 

ti,32 

7,11 

Berdasarkan data diatas rneounjukkan babwa mutu pendidikan di Kabupaten 

Tanah .Karo relatif rendah. Disamping relatif banyak peserta ujian (siswa) yang tidak 

lulus, kemudian rata-rata nilai Ujian Nasional relatifrenda.h. Bila diperbatikan secara 

rata-rata basil nilai ujian nasional SMPJMTs di Indonesia pada tahun 200512006, 

yaitu seperti pada Tabel2 berikut: 

Tabel2 

Rata-rata Nilai Ujian Nasional Tahun 200Sf2006 

No Mata Pelaja:ran Rata-rata Nilai UN 

m l Bahasa Indonesia 6,33 

2 Bahasa lnggiris 7,17 

3 Matematik.a 8,47 

Rata-rata 7.32 
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Berdasark.an data pada Tabel2, terlihat bahwa hasiJ ujian msional SMPIMTs 

di kabupaten Tanah Karo masih berada di bawah rata-rata ujian nasional seluruh 

Indonesia. Salah satu faktor yang didoga penyebab rendahnya mutu pendid.i.bn di 

Kabupaten Tanah Karo yaitu lcualitas dan kioerja para tenaga pendidik (guru). Guru 

mempunyai tugas salah satunya sebagai mediator dan fasititator UlltUk mentrasferbn 

ilmu pengetahuan pada siswa. 

Berdasark:an uraian diatas, diduga bahwa kinerja guru SMP Negeri Taoab 

urn maksimal. Untuk itu perlu diteliti lebib lanjut tentang faktor-fak:tor yang 

berhubungan deogan kualitas dan kitlefja para guru di SMP Negeri Tanah Karo. 

Dalam ~ncana penelitian ini ingin di.ketahui baga.imana kioetja para guru dan 

hubungannya dengan k:omunikasi inte~rsonal yang dilakukan para guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan serta keefektifan pengawas dalam meningk:atkan 

kinerja pan guru SMP ~eri Tanah Karo. 

B. ldeotifikasJ Masalab 

Guru merupa.Jcao suatu jabatan profesi. Untulc menjadi guru harus memiliki 

suatu pengetahuan. sibp dan keterampilan tertentu. agar menjadi professional. Guru 

yang profesionat barus memabami berbagai hal yang berbitan dengan fungsi dan 

tugas guru. Permasalahan lcinotja dan prcfesiooalisme para guru SMP Negeri di 

Tanah Karo diperkiralcan dipengaruhi oleh faktor intemal dan falctor ekstemal gwu. 

Banyak faktor yang dapat diideotifibsi mempengaruhi kinetja dan profesionalisme 

guru antara lain: Apakah persepsi terbadap profesi guru dapat mempengaruhi kinetja 
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guru? Apakah strata pendidib.n guru betpengaruh lerhadap bnerja mengajat? 

Apakah penghasilan (gaji) dapat mempengaruhi kinerja mengajar guru? Apakah iklim 

linglcungan sekolah berpengaruh terbadap kinerja mengajar guru? Apabh kominibsi 

interpersonal yang dijalin berpengaruh telibadap kinelja guru? Apab.h k:epemimpinan 

Kepala Selcolah berpengaruh tcrbadap kinelja meogajar guru? Apakah pengawas 

berpengaruh terbadap kinetja guru? Bagaimana h~ ~ mctodologi 

mengajar dengan kinetja mengajar guru? Bagaimana hubamgan pengetahuanl 

kemampuan merancang pembelajaran terhadap kinelja mengajar guru? Apabh 

pelatihan kerja berpengarub terbadap ltinetja mengajar guru? Apabh ketersediaan 

media dan sumber belajar berpengaroh terbadap kinerja mengajar guru? Bagaimaoa 

hubungan manajemen sekolah deogan ldncrja guru? Bagaimana bentuk dukungan 

masyarakat untuk menonjang optimaJisasi kinelja guru? Apakab jamk domisili 

dengan tempat bekerja berpengaroh tedladap kinerja guru? Apakah pengaJaman 

(lamanya mengajar) mempengaruhi kioerja guru? Bagaimana bentuk dukuogan 

masyarakat untuk meningkatkan kinetja mengajar Guru? Bagaimanakah sibp 

masyarakat terhadap profesi guru? Bagajmanabb .hubungan antara peogawasan 

dengan kinelja para guru? Bagaimaoakah bentuk hubungan antara komunibsi 

interpersonal dengan kinelja guru? dan apakab jum.lah siswa dalam satu telas 

berpengaruh terhadap kinerja guru ? 



C. Pembatasan Masalah 

Oleh karena banyaknya fak'tor yang <hpar ~garuhi 'kincrja dan 

profesionaJismc guru dalam pembelajaran, agar penelioan Jebth terarah dan terfokus 

maka masalah peoelitian ini dibatasi hanya beritaitan dengan efelctifitas peogawasa.n. 

kotnW'Iikasi interpersonal guru dan kinerja guru di SMP Negeri Tanab Karo. 

D. RumUJan Masalah 

Sesuai dengao identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalab 

pcnelitian ini dapat dirumuskan sebagai beriJrut: 

Apa.kah lerdapat bubungan yang beram antara efekttfitas pengawasao dengan 

kinerya para guru SMP Negeri Tanah Kaco? 

2 Apakalt terdapat hubungan yang ber.utl antara komiU'Ilkasr mterpersonal dengan 

k.ioerja para guru SMP Negeri Tanah K.aro? 

3. Apakab terdapat hubungan yang berarti antara cfelctifitas peogawasan dan 

komwtibsi interpersonal secara bersama-sama dengan lcinerja par.s guru SMP 

Ncgcn Tanah Ka10? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian iru bertujuan untuk mengungkapkan dan mesdesJaipsikan tentang: 

I. Hubungan 8IIW'a efektifitas pengawasan dengao kinerja para gwu di SMP Negeri 

Tanab Karo 
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2. Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan kineija para guru dt SMP 

Negeri Tanab Karo 

3. Hubungan antara efektifitas pengawasan dan km.unikasi interpersonal secara 

bersama-sama deogan kinerja para guru di SMP Negeri Tanah Karo 

F. Manfaat Penelitian 

Hasit nelitian dihara kan bermanfaat b 

1. Bagi epala SMP Negeri Tanal1 Karo dan dinas pendid.ikao kabupaten Tanah 

Karo sebagaj masukan daJam rangka pembinaan dan pengembangan kioerja dan 

profesioualisme guru. agar mutu pendidikan lebih baik. 

2. Bagi para aparat dan guru SMP Negeri Tanah Karo sebagaj masukan untuk 

rnelakukan evaluasi diri, tmtuk dapat memperbaiki k:ineija kerja sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab untuk mencerdasrkan anak bangsa. 

3. Bagi para Pengawas SMP Negeri Tanah Karo. sebagai masukan dalam rangk.a 

pembinaan profesilkinerja bagi guru dan kepala sekolah dalam rangka peningkatan 

pengawasan tmtuk perbaikan mutu administrasi dan pcmbelajaran di sekolah. 

4. Bagi peoeliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan teotan:g kinerja dan 

profesionalisme guru, dalam raogka peningkatan ilmu pengetabuan dalam bidang 

pendidikao. 
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